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ABSTRAK 

 

Urgensi  Pencantuman Klausula Proteksi Diri Notaris dalam Akta Pihak, 

Legalisasi, Waarmerking, Penyesuaian dan Pencocokan Fotocopy dengan 

Aslinya dan Kovernot 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hukum pencantuman klausula 

proteksi diri Notaris tersebut untuk dicantumkan dalam akta pihak, legalisasi, 

waarmerking, penyesuaian dan pencocokan fotocopy dengan aslinya dan kovernot 

dan menganalisis bentuk pencantuman klausula proteksi diri Notaris tersebut 

untuk dicantumkan dalam akta pihak, legalisasi, waarmerking, penyesuaian dan 

pencocokan fotocopy dengan aslinya dan kovernot dalam hal memberikan 

perlindungan hukum kepada Notaris yang mencantumkan klausula proteksi diri ke 

dalam akta yang dibuatnya. Penelitian ini termasuk tipe penelitian doktrinal yang 

disebut juga penelitian hukum normatif. Dalam penelitian ini pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Seluruh data yang diperoleh dan menjadi bahan hukum 

nantinya akan dianalisa menggunakan analisa kualitatif normatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa klausul pengamanan diri dapat dicantumkan dalam akta 

meskipun peraturan perundang-undangan yang ada mengenai Notaris sudah 

mengakomodir penjelasan hak dan kewenangan Notaris. Bentuk klausula proteksi 

diri notaris dalam akta notaris dapat dicantumkan sebelum penutup/akhir akta. 

Sementara pada legalisasi Notaris berwenang untuk mengesahkan tanda tangan 

dan menetapkan kepastian tanggal surat di bawah tangan dengan mendaftar dalam 

buku khusus. Kemudian pada waarmerning Notaris berwenang untuk 

membukukan surat di bawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus. Lalu 

pada penyesuaian kecocokan fotocopy dengan aslinya. Notaris berwenang untuk 

melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya. Selanjutnya 

pada kovernot tidak diatur atau disebutkan dalam UUJN/UUJN-P, namun kalimat 

klausula proteksi diri notaris dapat dicantumkan pada akhir Kovernot (sebelum 

tandatangan Notaris). 

Kata Kunci: Klausula Proteksi Diri, Notaris, Akta Pihak, Legalisasi, 

Waarmerking, Penyesuaian dan Pencocokan Fotocopy dengan Aslinya, Kovernot 
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ABSTRACT 

 

Urgency of Inclusion of a Notary Self-Protection Clause in the Deed of Parties, 

Legalization, Waarmerking, Adjustment and Matching of Photocopies with the 

Original and Covenant 

 

This study aims to analyze the law on the inclusion of the Notary's self-

protection clause to be included in the party deed, legalization, waarmerking, 

adjustment and matching of the photocopy with the original and the document and 

analyze the form of the inclusion of the Notary's self-protection clause to be 

included in the party deed, legalization, waarmerking, adjustment and the 

matching of the photocopy with the original and the document in terms of 

providing legal protection to a Notary who includes a self-protection clause in the 

deed he makes. This research belongs to the type of doctrinal research which is 

also known as normative legal research. In this study, the research approach used 

is a statutory approach and a conceptual approach. All data obtained and become 

legal material will be analyzed using normative qualitative analysis. The results 

of this study indicate that self-defense clauses can be included in the deed even 

though the existing laws and regulations regarding notaries have accommodated 

an explanation of the rights and authorities of the notary. The form of a notary 

self-protection clause in a notary deed can be included before the closing/end of 

the deed. Meanwhile, in legalization, the Notary is authorized to ratify the 

signature and determine the certainty of the date of the letter under the hand by 

registering it in a special book. Then at the waarmerning the Notary is authorized 

to record the letter under the hand by registering it in a special book. Then on the 

adjustment of the compatibility of the photocopy with the original, the Notary is 

authorized to validate the compatibility of the photocopy with the original letter. 

Furthermore, the Covernote is not regulated or mentioned in the UUJN/UUJN-P, 

but the notary self-protection clause can be included at the end of the Covernote 

(before the Notary's signature). 

Keywords: Self-Protection Clause, Notary, Deed of Parties, Legalization, 

Waarmerking, Adjustment and Matching of Photocopy with Original, Covenant 
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RINGKASAN 

URGENSI  PENCANTUMAN KLAUSULA PROTEKSI DIRI NOTARIS 

DALAM AKTA PIHAK, LEGALISASI, WAARMERKING, 

PENYESUAIAN DAN PENCOCOKAN FOTOCOPY DENGAN              

ASLINYA DAN KOVERNOT 

 

Tesis ini dibagi dalam 4 bab atau bagian sebagai berikut : 

 Bab I, pendahuluan, yang  menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan  metode penelitian 

yang disertai beberapa sub di dalamnya dan sistematika penulisan, pada bab 

pertama ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami dengan mudah 

permasalahan yang terjadi secara garis besar. 

 Bab II, pencantuman klausula proteksi diri notaris dalam akta autentik.  

Bab ini dijelaskan mengenai pencantuman klausula proteksi diri Notaris, akta 

pihak, legalisasi, waarmerking, penyesuaian fotocopy dengan aslinya, dan 

kovernot yang mencakup sub bab hukum pencantuman klausul proteksi diri atas 

akta yang dibuat oleh Notaris dikaitkan dengan Undang-Undang Jabatan Notaris 

Nomor 2 Tahun 2014 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 

Tentang Jabatan Notaris dan sub bab bentuk  pencantuman klausula proteksi diri 

Notaris  dalam akta pihak, legalisasi, waarmerking, penyesuaian fotocopy dengan 

aslinya, dan kovernot yang mencakup sub bab bentuk  klausula proteksi diri 

Notaris. 

Bab III, urgensi pencantuuman klausula proteksi diri dalam memberikan 

perlindungan hukum notaris. Bab ini dijelaskan mengenai urgensi pencantuman 

klausula proteksi diri notaris, akta pihak, legalisasi, waarmerking, penyesuaian 

fotocopy dengan aslinya, dan kovernot dalam hal memberikan perlindungan 

hukum kepada notaris. 

Bab IV, penutup bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang diberikan peneliti untuk beberapa pihak yang 

bersangkutan dengan topik penelitian ini. 
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